BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut  Akbar  (2023) dilansir dan  kompasiana.com
perkembangan ekonomi di era globalisasi menyebabkan perusahaan tidak
jalankan bisnisnya untuk mendapatkan
keuntungan yang i fxingh tetapi perusahaan memiliki
itriple batom  lina),
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Rasio solvabilitas diukur dengan Dbt to Equitv Ratie (DER).
Menurut Kasmir (2014:112) Dbt o Equity Ratio (DER) adalah rasio vang
digunakan untuk menilai seluruh hutang dengan selurub ekuitas. Rasio
aktivitas diukur dengan Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover).
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Tabel 1. 1
Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurot Sekitor Usaha 2018-2022

Tahun
e e 3018 3019 2020 [ 2021|2003
Pertanian, Kehutanan, dan 3,88 361 177 .87 2325
Perkanan
Pertambangnn don Penpoalian | 2,16 1,22 | -1,95 4,00 438
Industri Pengolahan 427 [3.80 |[-293 3139 4,89
Pengadaan Listnk dan Gas 547 [404 |-234 555 6,61
Pengaduan Air, Pengelolaan 556 | 683 494 4.97 323
Sampah, Limbah dan Baur
Ulang
Konstruksj 600 570 |36 |28 2,01
Perdagangan Besar dan 497 460 [-37% 463 32
Ecemmn, Reparnsi Mohil dan
Sepedi Motor
Trupsporias) dan Pergudanenn | 705 | 6380 [=1508 [ 3.34 19.87
Penyedian Akomodasi dan 568 [579 [-1026 [3.89 11,97
Makan Minum
[nformas) dan Eomumikas: 702 9432 10,61 652 T4
Josa Keungon don Asuransi 417 | 661 3,25 1.56 1.93
Real Estate 348 [576 [2.32 278 .72
Jasa Perusuhuan E.64 02 | 544 0,73 BT
Jaza Pendidikan 536 | 630 | 261 011 50
Jngn Kesehatan dan Kegiatun T.15 | B.66 11.56 1045 | &74
Sosial
Tusa Lutnnya 8,95 10,57 [ [&12 947
Sumber: Badon Pusat Statistk (2023)
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Dilansir dari  (Badan Pusat Statistik, 2023} laju pertumbuhan
ekonomi sektor kesehatan tahun 2018 sebesar 715 persen. kemudian
mengalami kenaikan menjadi 8,66 persen di tahun 2019, Saat pandemi
covid 19 laju pertumbuhan ekonomu sektor kesehatan mercapai 11,56
persen di tahun 2020, kemudian mengalami penurunan menjadi 10,45
persen di tahun 2021 Walaupun di tabun 2022 mengalami penurunan
hingga mencapai 2,74 persen, Laju pertumbuhan ekonomi sektor
kesehatan dﬂ}.ﬂk':l.'.giﬂtnn mth u:[mjaﬂr nm.sahmF vang mengalami

chunﬂm (2022) dilansir dari kﬂu‘rpuil kontribusi sektor
kesehatan dan kegiatan sosial tahun 2018 sebesar 1,07 persen. kemudian
‘mengalami kenatkan menjadi 1.10 persen di tshun 2019, Saat pandemi
covid |9 kontribusi sektor kesehatan mencapai 1,30 persen di tahun 2020,
kemudian  mengalami  kenpikan menjadi 134 phm i tahun
.mLW:qupun di tahun 2022 mengalami penurunan mi:updi 1,2] persen
kontribusi sektor kesehatan dan kegiatan sosial konsisten positif selama
pﬂﬂ covid 19, Menurut: Rezky 1"‘1}22} dilansir dari TrenAsia
berkurangnya kasus covid 19 menjadi lantangan untuk perusahasn sektor
keschatan dalam mengembangkan bisnis pmm karcna permmtua.u
Ih.:m lu;.'unm hmkj,a.sﬁ _h:ﬁpjman mnupun fnmmmgnhm penunman
mengalami kerugian dilihat dan kinerjn keuangan vang telah dilaporkan di
Bursa Efck Indonesia, '

Perbedaar hasil sntara peneliti terdahulu seperti penefitian
Prasthiwi (2022} dan Rahmawati & Khoiriawati (2022) menyatakan bahwa
rasio likwiditas berpengaruh positif dan signifikan ferhadap kinerja
keuangan. Berbeda dengan perelitian vang dilakukan Rahmananda et al.
(2022} menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja kevangan terhadap kinerja keuangan (ROA).

Penelitian Yuliani (2021} dan Arvielda & Sha (2021} menyatakan
bahwa rasio solvabilitss berpengarub negatif dan signifikan terhadap



kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Puspitarini
{2019) rasio solvabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Penelition Putri & Yulfiswandi (2022) dan Prasthiwi (2022)
menyatakan rasio aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian vang dilakukan Indriastuti &
Ruslim (2020) rasio aktivitas. h positif dan tidak signifikan

iwi etal. (2021) dan
ate Social
dap hml]g
1 et al. (2021)



1.2 Rumusan Masalah
Adapun latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah yang akan
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:
|. Apakah rasio likuiditss berpengarub positif dan signifikan terhadap

kinerja keuangan 7
2. Apakih rasio solvabilitas berpengs
kinﬂja?

clivilas Der moaruh posit

negatif dan signifikan terhadap

5. Untuk menguji don menganalisis pengaruh rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, dan Corperate Social Responsibilite
(CSR) secara simultan terhadap kinerja keuangan.



1.4 Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis

Husil penelition ini diharapkan dapat digunskan untuk
untuk penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan fakior-fakior
vang dapat mﬂuqﬂlgmhj inerja keuangan vang berhubungan

i il ate Social Responsibifity (CSR).

1.5 Batasan Masalah
Pada penelitian ini memiliki batasan masalah antara lain:
I Varisbel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas
yang divkur dengan cwrremt ratio, rasio solvabilitas yang diukur



dengan debr ta equity, rasio aktivitas yang diukur dengan total assets
turniover dan Corporate Sacial Responsibility (CSR).

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2018-2022.

3. Perusahaan yang dijadikan sampel yaitu perusahaan sckior kesehatan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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